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Abstrak

Toko Sembako Carini merupakan salah satu toko yang menjual kebutuhan pokok di Desa
Randusari, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Sebelumnya toko ini berlokasi di Kabupaten
Bekasi tepatnya di salah satu wilayah yang dekat dengan industri tekstil. Dengan menggunakan
berbagai strategi toko sembako ini masih bertahan hingga sekarang meskipun berada di lokasi
yang kurang strategis dibanding lokasi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi bisnis di lingkungan baru dengan menerapkan analisis SWOT meliputi
faktor internal kekuatan (Strenghs) dan kelemahan (Weaknesess) serta faktor eksternal yaitu
peluang (Opportunity) danancaman ( Treats) . Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan melakukan wawancara dan studi kepustakaan dari internet. Hasil dari
penelitian ini menunjukan berbagai strategi yang digunakan oleh Toko Sembako Carini beserta
kelemahan dan kelebihan dari masing masing strateginya. Dari semua strategi yang paling
berpeluang untuk menjadikan bisnis sembako ini lebih berkembang adalah strategi pemasaran
dan pelayanan.

Kata kunci: Strategi Bisnis, Analisis SWOT, Lokasi Strategis, Strategi Pemasaran

Abstract

Toko Sembako Carini is one of the stores selling basic necessities in Randusari Village, Brebes
Regency, Central Java Province. Previously, this shop was located in Bekasi Regency, precisely inan
area close to the textile industry. By using various strategies, this grocery store still survives until
now even though it is in a less strategic location than the previous location. This research aims to
identify business strategies in the new environment by applying SWOT analysis including internal
factors of strengths (Strenghs) and weaknesses (Weaknesess) as well as external factors, namely
opportunities (Opportunities) and threats (Treats). The research method used is descriptive
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qualitative by conducting interviews and literaturestudies from the internet. The results of this study
show the various strategiesused by Toko Sembako Carini along with the weaknesses and advantages
of each strategy. Of all the strategies that are most likely to make this grocery business more
developed are marketing and service strategies.

Keywords: Business Strategy, SWOT Analysis, Strategic Location, Marketing Strategy

Pendahuluan

Toko sembako adalah usaha mikro yang menjual kebutuhan pokok, seperti beras,
minyak, gula, dan kebutuhan harian lainnya. Persaingan bisnis pada Toko sembako
semakin ketat seiring dengan munculnya minimarket modern dan perkembangan
ekonomi digital yang mempengaruhi cara belanja konsumen. Peningkatan jumlah
penduduk juga secara otomatis akan menyebabkan peningkatan jumlah pelaku usaha
dalam sistem ekonomi. Banyaknyajumlah pelaku bisnis dibandingkan jumlah non-pelaku
bisnis dapat mempengaruhi tinggi rendahnya suatu persaingan bisnis dan apabila itu
terjadi maka persaingan bisnis akan meningkat drastis (Prasetya, 2023). Seperti yang
dialami oleh Toko Sembako Carini setelah berpindah lokasi di lingkungan yang baru.
Dimana terdapat perbedaan yang cukup drastis dari wilayah industri ke wilayah
pedesaan. Hal ini membuat pemilik toko mengalami kewalahan dalam segi pemasaran
yang biasanya tanpa pemasaran pun toko akan ramai didatangi konsumen akan tetapi
kini di wilayah baru sangat sepi bahkan beberapa kali mengalami kerugian yang
diakibatkan kebiasaan orang-orang desa yang berhutang, sehingga modal tidak bisa
kembali dan berputar mengharuskan pemilik toko menggunakan uang pribadi untuk
belanja kebutuhan tokonya agar bisa tetap berjualan.

Lokasi adalah faktor utama dalam bisnis toko sembako. Toko sembako yang
berada di lokasi strategis dekat pemukiman padat penduduk, sekolah, industri, atau
pasar, memiliki keunggulan. Akan tetapi, sebaliknya jika berada di lokasi yang kurang
strategis maka akan mengalami berbagai kesulitan. Perubahan pola belanja dapat
menjadi faktor utama penentu keputusan konsumen dalam memilih tempat belanja,
karena konsumen akan mencari toko yang aksesnya lebih mudah dan biasanya berada di
dekat area pemukiman (Tamara, 2019).

Bukan rahasia umum lagi bahwasanya toko sembako merupakan salah satu bisnis

yang menjanjikan terutama di kalangan ibu rumah tangga karena kegiatnnya tidak
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memerlukan banyak tenaga serta bisa dilakukan sembari mengerjakan tugas rumah
ketika menunggu pelanggan. Waktu yang fleksibel ini merupakan salah satu alasan
terbesar para ibu rumah tanggga ketika membangun bisnis sembako, selain untuk
menambah pundi-pundi uang dan mengisi waktu luang, bisnis ini juga menjadi mata
pencaharian utama ketika bisnisnya sudah berkembang pesat. Selain itu ketika
minimarket atau jaringan toko lain masuk ke lokasi yang sama, persaingan menjadi
semakin ketat. Persaingan bisnis pada toko sembako memiliki karakteristik yang unik,
terutama karenaberoperasidalam skala kecil dan melayani kebutuhan pokokmasyarakat
sehari-hari. Sebagian besar toko sembako memiliki keterbatasan modal, yang berdampak
padajumlah dan jenis stokbarang. Inti daripemasaran adalah pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen (Juju, 2023; Susanto & Santoso, 2024). Faktor kelengkapan produk
yang dijual juga menjadi permasalahan yang dialami Toko Sembako Carini.

Prastyorini & Fauziyyah (2024; Santoso et al, 2023) mengatakan dalam
memasarkan suatu barang, dibutuhkan suatu kemampuan untuk melihat pasar, apa yang
diinginkan oleh konsumen dan apa target pasar yang ingin disasar oleh produk yang
dikeluarkan. Maka dari itu kemampuan melihat tingkat atatu perilaku konsumen menjadi
suatu hal yang cukup penting. Menggunakan digital marketing. Menurut Chakti (2019)
dalam bukunya yang berjudul "The Book Of Digital Marketing” mengatakan digital
marketing merupakan segala upaya yang dilakukan dalam hal pemasaran dengan
menggunakan perangkat yang terhubung dengan internet yang bertujuannya agar dapat
berkomunikasi dengan calon konsumen dari jarak jauh melalui berbagai saluran online
seperti website, blog ataupun media sosial seperti Whatsapp dan Instagram. Hal ini juga
yang dilakukan oleh Toko Sembako Carini. Pemilik toko melakukan pemasaran melalui
Whatsapp sejak pindah lokasi di lingkungan yang baru. Akan tetapi belum maksimalnya

dalam menerapkan digital marketing menyebabkan bisnis masih kurang berkembang.
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Bahruzen & Nugraha (2020) Mengemukakan faktor harga dan kualitas pelayanan juga
berpengaruh seperti, pemberian potongan harga dan pelayanan yang tanggap, sehingga
meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang.

Faktor lainnya yaitu fasilitas. Minimarket biasanya menawarkan kenyamanan dari
segi fasilitas, seperti tempat parkir, tempat yang nyaman dan layanan mandiri, yang dapat
membuat konsumen lebih tertarik berbelanja di sana. Dengan banyaknya permasalahan
dari berbagai sisi, maka Toko Sembako Carini harus membuat strategi baru guna
meningkatkan dan mengembangkan bisnis agar tidak mengalami kerugian. Adapun salah
satu caranya yaitu dengan melakukan analisis SWOT yang hasilnya dapat digunakan
sebagai pedoman untuk mengembangkan strategi agar lebih efektif khususnya di
lingkungan baru yang letaknya kurang strategis.

Setiawan & Pahlevi (2022) Mengemukakan dalam konteks pendekatan
manajemen bisnis, selain sebagai alat untuk menghasilkan rencana strategis Analisis
SWOT juga merupakan proses yang berkelanjutan. Pemilik bisnis perlu terus memantau
serta mengevaluasi kondisi internal dan eksternal mereka, serta menanggapi perubahan
dengan cepat dan tepat. Ini harus disertai dengan evaluasi mendalam terhadap faktor -
faktor eksternal dan internal lainnya, seperti tren pasar dan keunggulan pesaing serta
modal yang dimiliki. Selain itu, penerapan strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT
juga memerlukan manajemen yang efektif, kontrol yang ketat, dan kapabilitas untuk
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Analisis SWOT
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai posisi suatu perusahaan di pasar
dan lingkungan bisnisnya (Daulay, 2021).

Menurut Fajar Nur’aini Dwi Fatimah (2020) analisis SWOT dapat diterapkan
dengan cara menganalisis dan memilah hal-hal yang memengaruhi keempat faktornya.
Adapun empat faktornya yaitu meliputi faktor internal kekuatan (Strenghs) dan
kelemahan (Weaknesess) serta faktor eksternal yaitu peluang (Opportunity) dan ancaman
(Treats). Analsis SWOT digunakan. untuk memperhitungkan kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang akan dihadapi oleh pebisnis. Dengan memperhitungkan
kekuatan yang dimiliki serta mengembangkan kekuatan. Maka dapat dipastikan bahwa
bisnis akan lebih unggul dibanding pesaing. Begitupula dengan kelemahan yang dimiliki

harus dibenahi supaya bisnis tetap berjalandengan baik. Adapun peluang yang ada juga
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harus dimanfaatkan sebaik mungkin guna meningkatkan volume penjualan (Siregar,
2021).

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran mana yang bisa
diterapkan Toko Sembako Carini yang menempati lokasi baru dengan menggunakan
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) sebagai pedoman untuk
menentukan strategi yang tepat untuk kedepannya. Menyajikan strategi-strategi yang
bisa diterapkan dan dikembangkan oleh pemilik Toko Sembako Carini supaya bisnisnya
bisa bertahan dalam persaingan yang cukup ketat di lokasi barunya ini. Adapun
manfaatnya yaitu untuk menambah pengetahuan peneliti dalam memahami ilmu
manajemen strategi terutatama SWOT dan menjadikan referensi bagi penelitian
berikutnya.

Hasil dari penelitian ini diharapkan membantu Toko Sembako Carini untuk
mengenali kekuatan internal, seperti produk unggulan atau pelayanan. Serta
kelemahannya, seperti lokasi yang kurang strategis. Dengan ini, pemilik toko bisa
merancang untuk memanfaatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan. Dengan
menetapkan prioritas yang jelas, dan merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk
meningkatkan daya saing. Serta untuk mengetahui apakah pemilik toko sudah

menerapkan analisis SWOT dalam dalam bisnisnya.

Literature Review

Analisis SWOT merupakan identifikasi dari berbagai faktor secara sistematis guna
merumuskan strategi perusahaan. Metode yang digunakan dalam perencanaan strategi
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis.

Keempat faktor itulah yang membentuk akronim SWOT (strengths, weaknesses,
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opportunities, threats) (Mashuri & Nurjannah, 2020). Adapun manfaat dari Analisi SWOT
adalah : Memberi pemahaman mendalam. Membantu memahami kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi
Mengidentifikasi keunggulan kompetitif. Memungkinkan suatu organisasi untuk
mengetahui dan memanfaatkan kekuatannyal Menemukan peluang baru
Mengidentifikasi peluang di pasar untuk pengembangan bisnis atau organisasi
Pengelolaan risiko. Mengelola risiko dari ancaman dan mengatantisipasi; Menjadikan
pedoman dalam pengambilan keputusan. Menyediakan informasi penting guna
pengambilan keputusan yang strategis; dan perancangan strategis yang efektif. Menjadi
pedoman dalam merumuskan strategi dan mengalokasikan sumber daya secara
maksimal.

Strategi (Strategiy): Chandler (1962, 13) menyebutkan bahwa “strategi adalah
tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua
sumber daya yng penting untuk mencapai tujuan tersebut”. Secara umum, strategi dapat
dipahami sebagai serangkaian pilihan penting (Utama etal,, 2024) yang berkaitan dengan
perencanaan dan penerapan rencana serta tindakan dan alokasi sumber daya untuk
mencapai tujuan dan sasaran, dengan memperhatikan keunggulan kompetitif,
komparatif, serta sinergi yang berkelanjutan, dalam konteks cakupan dan perspektif
jangka panjang yang ideal bagi individu atau organisasi (Ramadhan dan Fivi 2013, 4).

Lokasi (Location): Zuliarni dan Hidayat (2012; Syahputra & Santoso, 2024)
mengatakan pemilihan lokasi adalah salah satu faktor yang harus dipertimbangkan oleh
pengusaha. Karena lokasi yang tepat dapat menentukan tingkat penjualan suatu bisnis.
Lokasi yang tepat merupakan modal untuk pengusaha dalam beraktivitas, sehingga bisa
memperoleh dan meningkatkan keuntungan serta menjaga kelangsungan bisnis.
Penempatan lokasi bisnis di tempat yang strategis juga mempengaruhi eksistensi bisnis
kedepannya. Dan apabila pengusaha salah dalam memilih lokasi (Khawari & Santoso,
2024; Paramita & Santoso, 2024) maka bisnisnya akan sulit untuk berkembang dan
kesulitan dalam mendapatkan konsumen. Pemilihan lokasi bisnis adalah salah satu
keputusan bisnis yang harus dibuat secara hati-hati. Oleh karena itu pengusaha perlu
mempertimbangkan beberapa aspek berikut seperti apa yang dikemukakan (Santoso et

al, 2021; Satriadi et al, 2022) yaitu: Perencanaan jangka panjang. Pengusaha perlu
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mpertimbangkan kemungkinan perluasan wilayah apabila dimasa mendatang (Lestari &
Santoso, 2024; Santoso et al,, 2020) bisnisnya akan mengalami peningkatan kapasitas.
Pengusaha perlu memilih lokasi yang sebaiknya dekat dengan sumber bahan baku (Putri
& Santoso, 2024; Paramita & Santoso, 2024) untuk menghindari jika memerlukan bahan
baku dalam volume yang besar atau sulit diangkut maka lokasi yang dekat dengan pasar
akan lebih menguntungkan terutama dari segi biaya transportasi; Kedekatan dengan
infrastruktur. Pengusaha sangat memerlukan lokasi yang mendukungan berbagai macam
prasarana yang baik (Endri et al,, 2021; Anam et al., 2024), seperti rel kereta api, jalan
raya, pasokan listrik, air, sarana telekomunikasi, serta energi; Ketersediaan SDM dan
kualitas SDM (Nuraeni & Santoso, 2024; Santoso etal,, 2020). Kebijakan pemerintah dan
risiko politik. Dibeberapa negara memberikan pembatasan dalam penempatan bisnis
industri asing dinegaranya. Seperti zona perdagangan bebas,ada negara yang menjadikan
wilayahnya sebagai kawasan perdagangan bebas dengan bermacam-macam insentif
pajak di dalamnya; Keamanan. Keamanan merupakan faktor utama yang harus
dipertimbangkan oleh pengusaha dalam pemilihan lokasi; Peraturan lingkungan.
Pengusaha harus sadar akan kelestarian lingkungan (Lase & Santoso, 2024), oleh karena
itu factor peraturan lingkungan/adat menjadi penting dalam pemilihan lokasi. Karena
penerimaan masyarakat setempat merupakan hal yang penting untuk diperhatikan;
Keunggulan bersaing. Dimana pengusaha harus memeriksa kondisi lokasi yang akan
dijadikan tempat bisnis, baik. Apakah ada usaha yang serupa atau tidak. Hal ini bisa
digunakan sebagaiacuan untuk menentukan strategi apa yang akan diterapkan di lokasi

tersebut (Yusmaniarti et al,, 2024).
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Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengumpulkan
fakta-fakta yang ada. Penelitian kualitatif mendeskripsikan suatu obyek, fenomena sosial
yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif serta dalam penulisannya data
dan fakta yang dikumpulkan berbentuk kata atau gambar daripada angka. Laporan
penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap di lapangan untuk
memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporannya, penelitian
kualitatif dalam cara analisis datanya dilakukan secara induktif. Penelitian tidak mencari
data fakta untuk kepentingan bukti atau penolakan, tetapi mencari fakta-fakta yang
beragam Utama et al, 2024. Fakta-fakta tersebut selanjutnya akan ditelaah setelah itu
baru dijadikan sebuan kesimpulan yang berarti.

Karakteristik penelitian kualitatif yaitu; dilakukan pada kondisi yang alamiah
(Santoso & Kasih, 2024; Santoso et al,, 2024; Windreis et al,, 2024). Langsung ke sumber
data dan peneliti adalah instrument kunci; Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif.
Data yang terkumpul berbentukkata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka; Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau
outcome; Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif; dan Penelitian
kualitatif lebih menekankan makna (Marshel & Santoso, 2024; Akib et al, 2024; Reza et
al, 2024).

Adapun fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui masalah dan kondisi apa
adanya dilokasi bisnis. Dengan mempelajari objek penelitian secara menyeluruh.
Penelitian deskriptif hanya melakukan analisis pada tingkat deskriptif (Santoso & Sihab,
2024; Santoso, 2024), yaitu dengan menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis
supaya lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Dalam hal ini lokasi penelitian adalah
Toko Sembako Carini. Penelitian dilakukan dengan meneliti objek secara virtual dengan
wawancara langsung pada pemilik Toko Sembako Carini. Sebelum berpindah domisili
peneliti sering berkunjung ke toko tersebut dan tidak jarang pemilik toko mengeluhkan
berbagai macam kendala yang dialami di lokasi barunya. Selain melalui wawancara

pengumpulan data juga dilakukan dengan studi kepustakaan di internet.
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Hasil dan Pembahasan

Toko Sembako Carini berada di salah satu Desa di Kabupaten Berebes yang
merupakan kabupaten dengan UMK (Upah Minimum Kabupaten) pada 2024 ini sebesar
Rp. 2.103.100. Pemiliknya bernama Carini (40 tahun). Tokonya berada di lingkungan
yang cukup ramai akan tetapi tidak sepadat seperti di lingkungan yang terdahulu yakni
Kabupaten Bekasi. Selain itu lokasi toko berada di dalam gang yang dekat dengan Jalan
Kabupaten. Di dalam gang tersebut terdapat tiga toko sembako lainnya yang bahkan
sudah berdiri sebelum Toko Sembako Carini. Terdapat beberapa pabrik besar di
kecamatan yang sama dengan Toko Sembako Carini akan tetapi lokasinya cukup jauh
dengan dengan toko. Lokasi Toko Sembako Carini juga jauh dari pasar sehingga

memerlukan biaya lebih besar untuk transportasi.

Pemasaran (Marketing)

Menurutpemilik toko pada awalnya pemasaranyang digunakan adalah dari mulut
ke mulut. Seiring berjalannya waktu di bulan pertama tokonya tidak mengalami kemajuan
yang signifikan. Faktor persaingan juga yang menyebabkan masalah ini terjadi, apalagi
terdapat tiga toko serupa yang berada di lokasi yang sama sehingga menyebabkan
persaingan cukup ketat. Pemilik berinisiatif untuk menggunakan strategi lain khususnya
digital marketing yakni melalui media sosial Whatsapp, membuat sorotan pada aplikasi
tersebut yang berisikan produk-produk yang dijualnya. Melalui strategi ini pemilik toko

mulai mendapatkan konsumen yang lebih banyak dari sebelumnya.

Pelayanan (Service)
Toko Sembako Sembako Carini memberikan pelayanan pada konsumen berupa

delivery produk, hal ini sangatberguna bagi konsumen yang tidak memiliki waktu untuk
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berbelanja langsung di tempat. Pelayanan ini bermula dari salah satu konsumen yang
meminta untuk diantarkan barangnya yang dipesan melalui applikasi Whatsapp. Pemilik
toko berinisiatif untuk memberikan pelayanan delivery dengan tarif Rp. 2.000. strategi
ini terbilang sukses karena menarik banyak konsumen, strategi ini sudah berjalan lebih
dari 1 tahun. Selain itu pelayanan yang diberikan lainnya adalah mengikuti kemauan
konsumen, apabila barang yang konsumen inginkan tidak ada atau jumlahnya lebih
banyak dari stok di toko maka pemilik akan tetap menyanggupi dengan syarat harus pre-

order.

Strategi Pengembangan dan Analisis SWOT pada Toko Sembako Carini

Bertahannya Toko Sembako Carini hingga saat ini tentunya dipengaruhi oleh
strategi yang diterapkan. Strategi yang diterapkan oleh Toko Sembako Carini dalam
mempertahankan usahanya dapat dijelaskan melalui Analisis SWOT kondisi toko
tersebut, yang mencakup aspek kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses),
kesempatan (opportunities), dan ancaman (threats). Serta menyajikan dabel matriks
SWOT yang menunjukan strategi yang tepat untuk menangani permasalahan atau
kendala yang di alami oleh Toko Sembako Carini di Lingkungan baru.

Kekuatan (strengths)

Kekuatan yang dimiliki Toko Sembako Carini adalah pelayanannya yaitu delivery,
dibandingkan ketiga toko serupa yang ada di lokasi yang sama. Dengan keunggulan yang
dimiliki ini Toko Sembako Carini memiliki banyak konsumen. Pre-order juga termasuk
keunggulan yang dimiliki oleh Toko Sembako Carini karena mengikuti kemauan
konsumen atau mendengarkan konsumen karena pada hakikatnya pembeli adalah raja.

Sehingga konsumen pun akan datang kembali.

Kelemahan (weaknesses)

Kelemahan yang dimiliki oleh Toko Sembako Carini adalah lokasi atau
lingkungannya. Sebelumnya Toko Sembako Carini berada di wilayah yang cukup padat
dan strategis dimana lokasi tersebut berada dekat dengan industri tekstil sehingga
kebanyakan konsumennya adalah karyawan pabrik yang memiliki pendapatan tetap.

Sedangkan dilokasi baru ini yang berada di wilayah pedesaan kebanyakan konsumennya
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adalah ibu rumah tangga. Faktor pendapatan yang lebih rendah dibanding masyarakat
yang di kota juga menyebabkan banyaknya konsumen yang berhutang, hal ini
menyebabkan modal tidak bisa kembali atau berputar dan terpaksa pemilik toko
menggunakan uang pribadinya untuk membeli kebutuhan toko. Lokasi yang tidak
strategis juga menjadi kelemahan, karena berada di dalam gang membuat masyarakat
tidak mengetahui akan keberadaan toko. Oleh karena itu pemilik menggunakan strategi

pemasaran melalui media digital untuk mengatasi masalah lokasi yang kurang strategis.

Kesempatan (opportunities)

Banyaknya konsumen yang pre-order membuka kesempatan pemilik toko untuk
memperbesar usahanya. Selain itu persaingan yang cukup ketat di lingkungan baru ini
menyebabkan pemilik sangat bersemangat dalam mengembangkan strategi-strateginya

terutama pada pemasaran dan pelayanan.

Ancaman (threats)

Ancaman yang paling utama adah pesaing, yang kedua adalah meningkatnya harga
produk dipasaran sehinga pemilik haru memutar otak lagi untuk menetapkan harga
barang yang akan dijual kembali. Apalagi di lingkungan yang baru ini banyak konsumen
yang berhutang dan tidak menjanjikan kapan mereka akan melunasinya. Oleh karena itu

pemilik toko harus bisa mengelola keuangan sebaik mungkin agar usahanya tetap bisa

berjalan.
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Tabel
Matriks SWOT pada Toko Sembako Carini
STRENGHTS (S) WEAKNESSES (W)
Faktor 1. Pelayanan yang baik 1. Lokasi kurang strategis
Internal ( Delivery ) 2. Modal tidak berputar
2. Mendengarkan konsumen| 3. Transportasi (Jauh dari
Faktor (Pre-order) pasar)
Eksternal 3. Kualitas produk
OPPORTUNITIES(O) STRATEGI (S0) STRATEGI (WO0)
1. Permintaan 1. Mengikuti kebutuhan | 1. Meminta jaminan atau
konsumen konsumen. membuat perjanjian apa
2. Memperbesar | 2. Menambah stok produk bila ada konsumen yang
usaha pada toko. hendak berhutang, agar
3. Digital 3. Menerapkan strategi modal dapat berputar.
marketing marketing digital lebih | 2. Membeli kebutuhan toko
luas. dalam jumlah banyak
4. Mengutamakan kualiatas untuk menghemat biaya
pelayanan dan produk. transportasi.

3. Memasarkan produk via
sosial media sebagai
strategi utama untuk
mengatasi lokasi yang
kurang strategis.

THREATS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT)

1. Pesaing 1. Meningkatkan pelayanan | 1. Membuat  kesepakatan
2. Meningkatnya kepada konsumen. atau jaminan Ketika
harga kebutuhan| 2. Menetapkan harga produk konsumen berhutang.
toko mengikuti harga pasar| 2. Membuat banner
3. Konsumen yang agar tidak mengalami ataupun petunjuk di
berhutang kerugian. depan gang untuk

menarik konsumen baru.

Matriks SWOT pada tabel diatas menghasilkan empat strategis yang dapat
diterapkan oleh pemilik Toko Sembako Carini dalam menghadapi kendala di lingkungan

barunya, yaitu sebagai berikut:

Strategi Streght-Opportunities (SO)
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Keunggulan atau kekuatan yang dimiliki oleh Toko Sembako Carini yang
digunakan untuk memanfaatkan semua peluang, sehingga bisnis atau usaha tersebut
dapat mencapai keunggulan kompetitif yang lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya.
Berikut adalah strateginya: Mengikuti kebutuhan konsumen; Menambah stok produk
pada toko; Menerapkan strategi marketing digital lebih luas; Mengutamakan kualiatas

pelayanan dan produk.

Strategi Weaknesses-Oportunities (WO)

Strategi ini memanfaatkan peluang dengan cara meminimalisir kelemahan yang
ada pada Toko Sembako Carini. Adapun strateginya adalah sebagai berikut: Meminta
jaminan atau membuat perjanjian apa bila ada konsumen yang hendak berhutang, agar
modal dapat berputar; Membeli kebutuhan toko dalam jumlah banyak untuk menghemat
biaya transportasi; Memasarkan produk via sosial media sebagai strategi utama untuk

mengatasi lokasi yang kurang strategis.

Strategi Strengths-Threat (ST)

Strategi ini memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh Toko Sembako Carini
untuk mengatasi ancaman yang ada. Berikut adalah beberapa strateginya; Meningkatkan
pelayanan kepada konsumen. Ketika konsumen puas denganpelayanan maka konsumen
akan kembali datang dengan sendirinya; Menetapkan harga produk mengikuti harga

pasar agar tidak mengalami kerugian.

Strategi Weaknesses-Threats (WT)
Strategi yang meminimalisir kelemahan yang ada dan menghindari ancaman.

Diharapkan Toko sembako carini bisa meminimalisir kelemahan yang dimilikinya dan
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dapat menghindari ancaman yang ada. Adapun strateginya adalah sebagai berikut:
Membuat kesepakatan atau jaminan Ketika konsumen berhutang; Membuat banner

ataupun petunjuk di depan gang untuk menarik konsumen baru.

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan menggunakan Analisis SWOT sebagai
pedomannya, strategi yang dapat diterapkan pada Toko Sembako Carini di lingkungan
barunya yaitu strategi digital marketing dan pelayanan dengan mengikuti kemauan
konsumen, karena kedua strategi ini yang merupakan keunggulan dari Toko Sembako
Carini. Strategi lainnya yang menjadi keunggulan atau kekuatan dari Toko Sembako
Carini adalah pelayanan delivery yang cukup menarik banyak konsumen. Strategi lainnya
yang bisa diterapkan adalah membuat banner di depan gang untuk menarik banyak
konsumen baru. Lokasi yang terletak dalam gang dan kurang strategis maka membuat
banner adalah strategi yang perlu dicoba. Dan yang terakhir adalah masalah modal yang
kerap tidak kembali akibat banyaknya konsumen yang berhutang oleh karena itu strategi
dengan membuat kesepakatan atau jaminan ketika konsumen hendak berhutang adalah
solusi terbaik. Karena tidak akan mungkin pemilik melarang konsumen untuk berhutang,
dengan lokasi yang berada di wilayah dengan UMK yang cukup rendah membuat
masyarakat masih berhutang. Adapun jika pemilik tidak menerima hutang maka
konsumen akan mencari toko lain. Pemilihan strategi sangat berpengaruh pada
keberhasilan sebuah usaha baik usaha kecil maupun besar oleh karena itu para

pengusaha harus menentukan strategi yang tepat untuk usahanya.

Saran

Toko Sembako Carini disarankan untuk mengembangkan strategi terutama digital
marketing lebih luas lagi cakupannya, jika sebelumnya hanya melalui media sosial
Whatsapp maka kedepannya bisa melalui Facebook, Instagram atau Tik-Tok yang
sekarang tengah digandrungi oleh banyak masyarakat indonesia. Untuk permasalahan
modal yang sering tidak kembali dikarenakan banyak konsumen yang berhutang, maka
disarankan untuk pemilik Toko Sembako Carini supaya membuat kesepakatan terlebih

dahulu atau meminta jaminan. Dan yang terakhir adalah disarankan pada Toko Sembako
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Carini untuk membuat banner di depan gang yang kebetulan langsung berhadapan

dengan jalan kabupaten, strategi ini dilakukan untuk menarik konsumen baru.
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